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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) Coding Numerasi Unplugged yang valid dan praktis guna meningkatkan 
kecakapan berpikir logis serta literasi numerasi anak usia dini tanpa ketergantungan 
perangkat digital. Metode dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE 
(Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate), penelitian ini melibatkan 33 siswa RA 
Roudlotul Khuffadz sebagai sampel yang ditentukan melalui rumus Slovin. Data 
dikumpulkan melalui instrumen validasi ahli dan lembar observasi aktivitas anak, yang 
kemudian dianalisis menggunakan teknik kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa media yang dikembangkan sangat layak dengan tingkat validitas ahli 
materi sebesar 91%, validitas ahli media 94%, dan efektivitas pengujian lapangan 
mencapai 98,8%. Temuan ini membuktikan bahwa integrasi konsep unplugged coding 
dalam LKPD fisik mampu mentransformasi pola pembelajaran dari teacher-centered 
menjadi active learning melalui stimulasi Computational Thinking. Implikasi ilmiah dari 
penelitian ini memperkokoh teori bahwa manipulasi benda konkret merupakan katalisator 
efektif dalam mengajarkan logika algoritma yang kompleks kepada anak usia dini secara 
aman dan interaktif.  

Kata Kunci :  Anak RA; Coding; Numerasi; Unplugged 

ABSTRACT. This research aims to develop an Unplugged Numeracy Coding Student 
Worksheet (LKPD) that is both valid and practical to enhance logical thinking skills and 
numeracy literacy in early childhood without digital device dependency. Using the ADDIE 
(Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate) development model, this study involved 33 
students from RA Roudlotul Khuffadz as a sample determined via the Slovin formula. Data 
were collected through expert validation instruments and child activity observation sheets, 
which were then analyzed using descriptive quantitative techniques. The results indicate 
that the developed media is highly feasible, with material expert validity reaching 91%, 
media expert validity at 94%, and field testing effectiveness achieving 98.8%. These findings 
demonstrate that integrating unplugged coding concepts into physical worksheets 
successfully transforms learning patterns from teacher-centered to active learning by 
stimulating Computational Thinking. The scientific implication of this research reinforces 
the theory that the manipulation of concrete objects serves as an effective catalyst for 
teaching complex algorithmic logic to early childhood students in a safe and interactive 
manner. 
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PENDAHULUAN  
Anak usia PAUD mempunyai rentang usia 4-6 tahun, berada pada fase emas 

dimana otak mereka menyerap semua  informasi dengan sangat cepat, membentuk 

pondasi kognitif, emosional, dan sosial yang akan menentukan arah hidupnya dimasa 

mendatang. Bukan hanya soal rutinitas bermain, pendidikan PAUD justru merancang 

aktivitas harian seperti menyanyi bersama, menggambar bebas, atau bercerita untuk 

menumbuhkan rasa percaya diri serta kebiasaan belajar sendiri tanpa paksaan [1]. 

Pentingnya periode ini dapat dilihat ketika anak mencapai puncak sekitar usia 5 tahun, 

sehingga setiap stimulasi positif seperti permainan dapat mempercepat kemampuan 

motorik halus dan pemecahan masalah sederhana. Orang tua dan guru PAUD punya 

peran kunci dengan menciptakan lingkungan aman yang mendorong eksplorasi, bukan 

hafalan kaku, agar anak tidak hanya pintar tapi juga tangguh secara mental menghadapi 

tantangan mendatang [2]. 

Pembelajaran pada anak yang monoton sering kali membuat anak merasa bosan 

dan tidak menarik sehingga menimbulkan pembelajaran tidak efektif, sehingga 

diperlikan metode pembelajaran yang di dalamnya terdapat unsur permainan, 

diantaranya dengan menggunakan metode Media LKPD Koding Numerasi Unplugged 

[3]. Anak usia PAUD sering mengalami kesulitan memahami konsep angka yang bersifat 

abstrak karena tahap perkembangan mereka masih membutuhkan pengalaman belajar 

yang konkret. Oleh sebab itu, media LKPD berbasis koding numerasi unplugged hadir 

sebagai solusi inovatif yang mengubah kegiatan hitung-menghitung menjadi aktivitas 

fisik yang menyenangkan tanpa penggunaan gadget [4]. Lembar kerja dirancang berisi 

instruksi sederhana seperti menyesuaikan warna, mengurutkan angka atau 

menghubungkan symbol sehingga anak dapat belajar angka, urutan, dan pola yang alami 

dan dekat dengan dunia bermain mereka [5]. 

Pendekatan ini tidak hanya membantu anak mengenal bilangan, tetapi juga 

melatih kemampuan berpikir logis, mengikuti urutan, dan memecahkan masalah 

sederhana. Dengan melibatkan tangan dan kaki secara langsung, anak tidak sekadar 

menghafal angka, melainkan memahami konsep matematika melalui pengalaman nyata. 

Metode ini sangat tepat diterapkan pada anak usia 4–6 tahun yang gemar bergerak dan 

bermain, karena proses belajar menjadi lebih bermakna, menyenangkan, dan sesuai 

dengan karakteristik perkembangan anak usia dini [6]. 

Namun, model pembelajaran teacher-centered masih sering ditemukan pada 

pendidikan anak usia dini. Model pembelajaran teacher-centered merupakan 

pendekatan tradisional di mana guru berperan sebagai pusat utama sekaligus otoritas 

tunggal dalam proses belajar mengajar, bertindak sebagai sumber pengetahuan yang 

menyampaikan materi secara searah melalui metode ceramah, demonstrasi, atau 

instruksi terstruktur [7]. Dalam model ini, fokus utama adalah efisiensi penyampaian 

informasi dari pendidik ke peserta didik, sehingga siswa cenderung bersifat pasif 

dengan aktivitas yang terbatas pada mendengarkan, mencatat, dan menghafal konsep 

sesuai arahan guru [8]. Meskipun efektif untuk menyampaikan materi dasar dalam skala 

kelas besar, pendekatan ini sering dikritik karena kurang memberikan ruang bagi siswa 
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untuk membangun pengetahuan secara mandiri, berkolaborasi, maupun 

mengembangkan kreativitas dan kemampuan berpikir. 

Meskipun pengembangan kognitif anak usia dini menuntut keterlibatan aktif dan 

stimulasi berpikir kritis, kenyataan di RA Roudlotul Khuffadz menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran masih didominasi oleh metode teacher-centered yang 

menempatkan siswa sebagai subjek pasif. Model tradisional ini, sebagaimana dijelaskan 

oleh, lebih mengutamakan efisiensi penyampaian informasi melalui ceramah dan 

instruksi terstruktur daripada membangun kemandirian siswa. Kesenjangan utama 

dalam penelitian ini terletak pada minimnya media pembelajaran interaktif yang 

mampu menjembatani transisi dari pola belajar pasif menuju aktivitas manipulatif yang 

menstimulasi logika. Sementara tuntutan kurikulum mengharuskan penguatan 

numerasi sejak dini, guru di lokasi tersebut masih kekurangan instrumen praktis untuk 

mengajarkannya secara inovatif. 

Kondisi tersebut diperkuat oleh hasil observasi awal dan wawancara yang 

dilakukan penulis di RA Roudlotul Khuffadz. Berdasarkan observasi kelas, ditemukan 

bahwa sekitar 80% durasi pembelajaran masih didominasi oleh instruksi satu arah 

(teacher-centered), di mana anak hanya duduk mendengarkan tanpa terlibat dalam 

aktivitas manipulatif. Dalam aspek numerasi, diketahui bahwa terdapat beberapa anak 

yang masih mengalami kesulitan dalam mengurutkan pola angka secara logis dan hanya 

mampu menghafal simbol bilangan tanpa memahami konsep urutan (sekuensial). Hasil 

wawancara dengan guru kelas juga mengungkap bahwa keterbatasan media ajar 

menjadi kendala utama. Guru menyatakan bahwa belum pernah tersedia media khusus 

yang mengintegrasikan logika pemrograman (coding) dalam pembelajaran numerasi. 

Temuan ini mengonfirmasi adanya kebutuhan mendesak akan media kerja yang bersifat 

hands-on, mengingat instrumen yang digunakan saat ini hanya berupa buku paket 

konvensional yang kurang menstimulasi kemampuan problem solving anak. Oleh karena 

itu, pengembangan LKPD Coding Numerasi Unplugged menjadi urgensi penelitian ini 

guna mengisi kekosongan media yang dapat mengubah peran siswa dari pendengar 

pasif menjadi pemecah masalah aktif melalui konsep coding tanpa gawai. 

Pemanfaatan metode unplugged coding telah terbukti efektif dalam menstimulasi 

kemampuan kognitif anak usia dini tanpa ketergantungan pada perangkat digital. 

Penelitian Maulidya et al. menunjukkan bahwa penerapan LKA Unplugged Coding 

dengan tema yang kontekstual mampu meningkatkan kemampuan berpikir logis dan 

pemecahan masalah anak secara interaktif [9]. Di sisi lain, tren digitalisasi juga 

menawarkan fleksibilitas belajar, sebagaimana temuan Santi et al. yang menekankan 

bahwa media pembelajaran berbasis teknologi memberikan aksesibilitas tinggi dan 

meningkatkan motivasi belajar siswa [10]. Namun demikian, terdapat tantangan dalam 

menyeimbangkan antara literasi teknologi dan batasan waktu layar (screen-time) bagi 

anak usia dini. Sebagai solusi, pengembangan media berbasis fisik seperti yang 

disarankan oleh Supatmiwati, menjadi penting untuk memperkenalkan konsep 

computational thinking sejak dini melalui aktivitas manipulatif [11]. Penelitian ini 

berupaya mengisi celah tersebut dengan memfokuskan pada pengembangan LKPD 

Coding Numerasi Unplugged yang secara spesifik mengintegrasikan kecakapan 
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numerasi kedalam kerangka berpikir logis, sebuah aspek yang masih jarang 

dikombinasikan secara eksplisit dalam media kerja fisik untuk anak usia dini. 

Perbedaan fokus pada penelitian-penelitian terdahulu menegaskan bahwa 

meskipun konsep unplugged coding dan computational thinking mulai banyak 

dieksplorasi, integrasi yang mendalam antara logika pemrograman dengan penguatan 

numerasi spesifik pada anak usia dini masih terbatas. Kebaruan penelitian ini terletak 

pada transformasi metode unplugged ke dalam format LKPD Coding Numerasi yang 

sistematis, di mana anak tidak hanya diajak memecahkan masalah sekuensial, tetapi 

juga melatih kemampuan membilang, pengenalan pola angka, dan operasi logika 

matematika dalam satu aktivitas terpadu. Dengan mengalihkan fokus dari sekadar 

penggunaan alat digital ke arah pengembangan kognitif berbasis lembar kerja fisik yang 

manipulatif, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dan praktis mengenai 

bagaimana instruksi coding sederhana dapat menjadi katalisator yang efektif bagi 

peningkatan literasi numerasi dasar. Dengan demikian, media yang dikembangkan tidak 

hanya menjadi alat bantu ajar, tetapi juga solusi strategis untuk menumbuhkan kesiapan 

belajar matematika formal melalui pendekatan yang menyenangkan dan bebas risiko 

paparan layar berlebih. 

Berdasarkan perbedaan penelitian (research gap) tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan media LKPD Coding Numerasi Unplugged yang valid 

dan praktis, guna meningkatkan kecakapan berpikir logis sekaligus literasi numerasi 

anak usia dini melalui pendekatan pembelajaran aktif yang bebas dari ketergantungan 

perangkat digital. 

METODE  

Penelitian ini mengadopsi model pengembangan ADDIE sebagai kerangka kerja 

sistematis yang terdiri dari lima tahapan terintegrasi: Analyze, Design, Develop, 

Implement, dan Evaluate [12]. Secara naratif, alur pengembangan dimulai dengan tahap 

Analyze untuk membedah kebutuhan nyata di RA Roudlotul Khuffadz, terutama terkait 

kesenjangan antara metode teacher-centered dengan kebutuhan literasi numerasi anak. 

Hasil analisis tersebut kemudian diterjemahkan ke dalam tahap Design, yaitu 

penyusunan cetak biru (blueprint) LKPD Coding Numerasi Unplugged yang sesuai 

dengan karakteristik kognitif anak usia dini. Selanjutnya, pada tahap Develop, rancangan 

tersebut direalisasikan menjadi produk fisik dan divalidasi oleh ahli untuk memastikan 

kualitas instruksionalnya. Pendekatan ini memastikan bahwa produk yang dihasilkan 

benar-benar berorientasi pada kebutuhan peserta didik melalui tahapan yang runtut 

[13]. Tahap Implement dilakukan dengan mengujicobakan LKPD di dalam kelas untuk 

melihat efektivitasnya secara langsung, yang kemudian diakhiri dengan tahap Evaluate. 

Sebagaimana ditegaskan oleh Sezer dalam Rayanto, setiap fase dalam model ini tidak 

berdiri sendiri, melainkan saling berinteraksi dan berkoordinasi secara sitematis untuk 

menjamin bahwa media pembelajaran yang dikembangkan mampu meningkatkan 

kecakapan berpikir logis dan numerasi secara optimal [14]. 
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Gambar 1. Tahapan Model ADDIE Sezer  

Prosedur dalam melakukan penilaian bagi LKPD Coding Numerasi Unplugged 

yang digunakan menggunakan dua tahapan, yakni pengujian validasi oleh ahli  materi 

dan juga ahli media dan setelah itu uji coba kepada anak. Instrumen pengujian dilakukan 

guna mengetahui kelayakan media yang digunakan dengan manfaat yang diinginkan 

terhadap anak [15]. Adapun beberapa aspek yang digunakan untuk menjadi penilaian 

bagi validator adalah sebagai brikut: 
Tabel 1. Aspek Penilaian Validator 

No Validator Aspek Penilaian 
1.  Ahli Materi Kesesuaian dengan Kurikulum 

 Keluasan dan Kedalaman Materi 
 Materi Pendukung 
 Kesesuaian Kognitif 

2.  Ahli Media Kesesuaian dengan Kurikulum 
 Kualitas Penyajian 
 Kesesuaian Fungsi 
 Aspek Kebahasaan 

Untuk mengetahui kesesuaian media LKPD Coding Numerasi Unplugged yang 

digunakan sebagai alat pembelajaran bagi anak-anak dibutuhkan tabel kriteria 

instrumen guna mendapatkan hasil dengan akurat, teknik ini digunakan untuk 

penelitian dengan teknik analisis data kuantitatif deskriptif. Metode analisis data 

kuantitatif deskriptif adalah pendekatan yang digunakan untuk menggambarkan, 

menampilkan, serta merangkum data secara sistematis dan informatif [16]. Data 

diperoleh dari validasi ahli materi, ahli media serta hasil pengujian kepada beberapa 

anak sebagai sampel dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

P : Persentase kelayakan media. 

  : Jumlah skor yang diperoleh. 

  : Jumlah skor maksimal yang diharapkan. 

Adapun tabel guna mengukur kesesuaian media yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 2. Kriteria Validasi Instrumen 

Persentase (%) Predikat Keterangan 
0—20 Tidak Baik Sangat Tidak Valid, Perlu Revisi 
21-40 Kurang Baik Tidak Valid, Perlu Revisi 
41-60 Cukup Baik Cukup Valid, Perlu Revisi 
61-80 Baik Valid, Tidak Perlu Revisi 
81-100 Baik Sekali Sangat Valid, Tidak Perlu Revisi 

Dalam penelitian ini, penulis menetapkan seluruh siswa RA Roudlotul Khuffadz 

yang berjumlah 50 orang sebagai populasi. Menurut Sugiyono, populasi dipahami 

sebagai subjek atau objek dengan karakteristik khusus untuk ditarik kesimpulannya 

secara umum. Mengingat perlunya representasi yang efisien namun tetap akurat, maka 

diambil sebagian kecil dari total tersebut sebagai sampel penelitian [17]. Penentuan 

ukuran sampel ini dilakukan dengan menerapkan rumus Slovin pada tingkat toleransi 

kesalahan sebesar 10%, sehingga hasil penghitungan akhirnya dapat dianggap mewakili 

kondisi populasi yang sebenarnya secara ilmiah.  

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa jumlah sampel 

berjumlah 33 responden berdasarkan kelas, dimana terdapat 3 kelas yakni A, B1 dan B2 

yang masing-masing diambil 11 responden untuk mewakili sebagai responden 

pengambilan sampel. Setelah diketahui jumlah sampel, selanjutnya dilakukannya 

penelitian pertama, prosedur pengumpulan data melalui lembar validasi dilakukan 

dengan menyerahkan draf LKPD kepada ahli materi dan media untuk menguji kelayakan 

produk sebelum uji coba lapangan. Para ahli melakukan penilaian terhadap aspek 

konten dan desain menggunakan instrumen skala skor serta memberikan saran 

perbaikan sebagai dasar revisi media agar mencapai standar yang ditentukan. 

Kedua, prosedur pengumpulan data menggunakan lembar observasi dilakukan 

melalui pengamatan langsung saat tahap implementasi untuk merekam aktivitas anak 

selama proses pembelajaran. Penulis mengisi lembar poin berdasarkan indikator 

berpikir logis dan partisipasi aktif anak saat menyelesaikan tantangan coding pada LKPD, 

guna memastikan bahwa media yang dikembangkan mampu mengubah pola belajar dari 

pasif menjadi interaktif dan manipulatif. Proses penelitian tersebut dilakukan dalam 

bulan Januari tahun 2026. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penerapan Media LKPD Coding Numerasi Unplugged untuk anak RA memiliki 

manfaat yang signifikan bagi anak-anak. Penggunaan media LKPD Coding Numerasi 

Unplugged berfokus pada pembelajaran yang inovatif bagi anak-anak dengan tanpa 

perangkat digital, media yang digunakan pun sebagaimana pada pembelajaran pada 

waktu sehari-hari seperti halnya kertas dengan gambar, warna maupun pola tertentu 

diatasnya [18]. Tujuan dari media ini guna melatih kemampuan berpikir anak secara 

kritis, terkhusus pada aspek interpretasi, inferensi maupun analisis sederhana melalui 

pengalaman langsung yang diberikan oleh guru. 

Materi yang digunakan dalam media ini disusun berdasarkan kebutuhan nyata 

bagi anak-anak usia TK atau RA Roudlotul Khuffadz yang menjadi pilihan lokasi 

penelitian. Setelah dilakukannya penyusunan materi, selanjutnya dilakukan validasi oleh 
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ahli materi dan ahli media guna menjamin kualitas isi dan media yang digunakan untuk 

media pembelajaran bagi anak-anak. 

Validasi Ahli Materi. Ahli materi dalam penelitian ini dilakukan oleh guru kelas 

B2 RA Roudlotul Khuffadz. Hasil validasi dari guru tersebut menunjukkan bahwa media 

LKPD Coding Numerasi Unplugged yang digunakan pada anak-anak sangat cocok dan 

layak untuk digunakan berdasarkan beberapa aspek, namun perlu ditambahkan variasi 

atau level kesulitan yang bertahap secara perlahan ditujukan untuk meningkatkan daya 

berpikir anak [19]. Berikut adalah hasil validasi dari ahli materi: 
Tabel 3. Hasil Skor Validasi Ahli Materi 

No Aspek yang dinilai Nomor Butir Skor 
1.  Kesesuaian dengan Kurikulum 1,2 7 
2.  Keluasan dan Kedalaman Materi 3,4 8 
3.  Materi Pendukung 5,6 7 
4.  Kesesuaian Kognitif 7,8 7 
Total 29 

 

 

 
Berdasarkan hasil penilaian pada tabel diatas, diperoleh total skor sebesar 29 

dari skor maksimal 32, yang jika dikonversikan menghasilkan persentase validitas 

sebesar 91%. Angka ini menunjukkan predikat nilai yang baik sekali dan tidak perlu 

revisi atau perbaikan media yang digunakan, interpretasi konseptual menunjukkan 

bahwa media LKPD Coding Numerasi Unplugged telah memenuhi standar integrasi 

materi yang dibutuhkan untuk anak usia dini. 

Skor tertinggi pada aspek keluasan dan kedalaman materi (skor 8) menunjukkan 

bahwa struktur materi dalam LKPD telah berhasil menyederhanakan konsep algoritma 

coding yang kompleks menjadi aktivitas numerasi yang konkret. Secara konseptual, hal 

ini membuktikan bahwa penggunaan media fisik (unplugged) mampu memberikan 

pemahaman simbolik angka melalui urutan langkah logis yang sistematis. Tingginya 

skor pada aspek kesesuaian kognitif juga menegaskan bahwa media ini telah dirancang 

sesuai dengan tahap perkembangan anak usia operasional konkret, di mana anak tidak 

lagi hanya menjadi pendengar pasif, melainkan aktor aktif yang memecahkan masalah 

melalui manipulasi lembar kerja. Validitas ini menjadi fondasi kuat bahwa transisi dari 

pembelajaran teacher-centered menuju student-centered dapat dilakukan secara efektif 

melalui media yang terstruktur secara logis dan kontekstual. 

Validasi Ahli Media. Selain itu dilakukannya ahli materi, dilakukan pula validasi 

dengan ahli media yang dilakukan oleh guru di RA Roudlotul Khuffadz dengan 

kualifikasi pendidikan S1 dengan latar belakang pendidikan yang relevan pada bidang 

pendidikan anak usia dini. Tujuan dilakukannya validasi oleh ahli media yakni guna 

menilai media yang digunakan untuk pembelajaran anak guna meningkatkan daya 

berpikir kritis anak-anak, tentunya dilakukan berdasarkan beberapa aspek penilaian 

agar hasil yang dihasilkan lebih akurat dan tepat [20]. Adapun hasil validasi yang 

dilakukan oleh ahli media dengan total delapan butir pernyataan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. Hasil Skor Validasi Ahli Media 

No Aspek yang dinilai Nomor Butir Skor 
1.  Kesesuaian dengan Kurikulum 1,2 7 
2.  Kualitas Penyajian 3,4 8 
3.  Kesesuaian Fungsi 5,6 7 
4.  Aspek Kebahasaan 7,8 8 
Total 30 

 

 

 
Berdasarkan perhitungan secara sistematis diatas, diketahui bahwa persentase 

dari ahli media adalah 94%. Nilai tersebut termasuk dalam predikat nilai yang baik 

sekali dan tidak perlu revisi atau perbaikan media yang digunakan. 

Secara konseptual, tingginya skor pada aspek kualitas penyajian dan aspek 

kebahasaan (keduanya meraih skor 8) menunjukkan bahwa LKPD ini telah berhasil 

menerjemahkan instruksi coding yang biasanya rumit ke dalam bahasa visual dan 

tekstual yang sesuai dengan perkembangan literasi anak usia dini. Hal ini sangat 

penting, mengingat anak pada jenjang RA memerlukan stimulasi visual yang jelas untuk 

memahami perintah logis. Penggunaan tata letak yang sistematis dalam LKPD ini 

berfungsi sebagai scaffolding (penyangga) bagi anak untuk membangun kemandirian 

belajar, anak tidak lagi bergantung sepenuhnya pada instruksi lisan guru (teacher-

centered), melainkan mampu berinteraksi langsung dengan media melalui petunjuk 

gambar dan simbol yang intuitif. Dengan demikian, validasi media ini membuktikan 

bahwa LKPD Coding Numerasi Unplugged bukan sekadar lembar kerja biasa, melainkan 

instrumen komunikasi edukatif yang mampu memicu keterlibatan aktif dan daya 

imajinasi anak dalam memecahkan masalah numerasi secara mandiri. 

Pengujian Media LKPD Coding Numerasi Unplugged pada Anak. Setelah 

dilakukannya hasil validasi oleh ahli materi dan ahli media, selanjutnya dilakukan 

pengujian kepada anak yang menjadi sampel menggunakan media LKPD Coding 

Numerasi Unplugged. Pertama berikannya media pembelajaran kepada anak-anak guna 

untuk diselesaikan, materi yang diberikan menggunakan secarik kertas yang diatasnya 

terdapat labirin instruksi, mewarnai berdasarkan kode, peta berpetak, coding berantai 

serta beberapa materi lainnya yang ditujukan guna meningkatkan daya berpikir anak 

secara kritis [21]. Berikut adalah beberapa materi yang digunakan dalam pembelajaran 

dengan media LKPD Coding Numerasi Unplugged: 
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Gambar 2. Coding Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Coding Numerik 

Media LKPD Coding Numerasi Unplugged merupakan media yang baru untuk 

anak-anak RA Roudlotul Khuffadz, dimana sebelumnya mereka menggunakan media 

teacher centered. Media tersebut  merupakan Model instruksi langsung yang 

memposisikan guru sebagai pemegang kendali penuh dalam pembelajaran di kelas dan 

penyajian materi. Siswa diposisikan sebagai subjek yang pasif, di mana keberhasilan 

pembelajaran diukur dari kemampuan siswa menyerap informasi yang disampaikan 

melalui penjelasan terstruktur tanpa adanya proses interaksi yang aktif [22]. 

Setelah dilakukannya pengujian kepada anak-anak, berikut adalah hasil dari 

pengujian tersebut: 
Tabel 5. Hasil Pengujian Anak 

No. 
Resp 

Pernyataan 
∑ 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
2 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 12 
3 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
8 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
13 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
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22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

Total 489 

Berdasarkan data hasil pengujian pada tabel diatas, diketahui bahwa dari 33 

responden anak di RA Roudlotul Khuffadz, sebanyak 29 anak mampu menyelesaikan 

seluruh instrumen dengan skor sempurna (15), sementara 4 anak lainnya meraih skor 

rata-rata di atas 12. Jika dianalisis secara kuantitatif, media LKPD Coding Numerasi 

Unplugged memperoleh persentase keberhasilan sebesar 98,8%. Angka ini 

menunjukkan bahwa produk pengembangan berada pada kategori Baik Sekali dalam 

menstimulasi kemampuan kognitif anak secara klasikal. 

Secara interpretasi konseptual, dominasi skor maksimal ini mengindikasikan 

bahwa media unplugged coding berhasil memecahkan kebuntuan belajar yang 

sebelumnya bersifat teacher-centered. Keberhasilan anak dalam menjawab poin-poin 

pernyataan (P1-P15) bukan sekadar bentuk penguasaan materi numerasi, melainkan 

cerminan dari terbentuknya alur Computational Thinking, yakni kemampuan anak 

dalam memecah masalah (decomposition) dan mengikuti instruksi logis secara 

sekuensial. Tingginya skor ini membuktikan bahwa ketika anak diberikan media yang 

bersifat manipulatif dan konkret, hambatan kognitif dalam memahami konsep angka 

yang abstrak dapat diminimalisir. Transisi dari subjek pasif menjadi pemain aktif dalam 

permainan logika ini secara kritis membuktikan bahwa LKPD tidak hanya berfungsi 

sebagai alat bantu hitung, tetapi sebagai instrumen pengembangan pola pikir logis yang 

inklusif bagi hampir seluruh siswa di kelas. 

berdasarkan hasil perhitungan baik dari ahli materi, ahli media serta pengujian 

media LKPD Coding Numerasi Unplugged kepada siswa, hal ini sejalan dengan hasil dari 

penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa LKPD yang baik adalah LKPD yang 

memiliki struktur didaktik, konstruksi, dan teknis yang sinergis. Secara didaktik, LKPD 

harus mampu mengakomodasi perbedaan individual dan mendorong kemandirian. 

Secara konstruksi, ia harus menggunakan bahasa serta alur logika yang sesuai dengan 

tahap perkembangan usia dan secara teknis, visualisasi media harus mampu memotivasi 

fokus anak [23]. Berdasarkan data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan ini sudah selaras dengan prinsip-prinsip tersebut. Hal ini dibuktikan 

dengan tingginya skor validitas dan efektivitas lapangan yang menunjukkan bahwa 

media ini tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi sebagai alat 

transformasi pedagogis. Implementasi Coding Numerasi Unplugged di RA Roudlotul 

Khuffadz berhasil membuktikan bahwa penyajian konsep yang terstruktur dan 
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manipulatif dapat meruntuhkan dominasi pola teacher-centered, sekaligus membangun 

fondasi Computational Thinking yang kuat pada anak usia dini. 

Hasil pengujian yang menunjukkan tingkat efektivitas sebesar 98,8% ini 

didiskusikan secara mendalam dengan teori Computational Thinking yang dikemukakan 

oleh Wing [24]. Kemampuan anak dalam menyelesaikan tantangan di LKPD 

membuktikan bahwa konsep decomposition (memecah masalah) dapat diajarkan tanpa 

bantuan komputer. Hal ini diperkuat oleh temuan Maulidya yang menyatakan bahwa 

media fisik lebih efektif bagi anak usia dini dibandingkan media digital dalam 

membangun logika dasar [9]. Dengan demikian, temuan dalam penelitian ini tidak hanya 

menyelesaikan masalah praktis di RA Roudlotul Khuffadz, tetapi juga memperkokoh 

teori bahwa manipulasi benda konkret adalah kunci utama dalam mengajarkan literasi 

numerasi yang kompleks kepada anak usia dini. 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa anak-anak mendapatkan manfaat dari 

media LKPD Coding Numerasi Unplugged yang digunakan. Manfaat yang didapatkan 

anak-anak dari penerapan media tersebut diantaranya adalah: Logika algoritma, Melatih 

anak menyusun urutan langkah yang sistematis untuk mencapai tujuan. Sehingga anak 

terbiasa berpikir sistematis dan terstruktur sejak dini; Kecakapan numerasi, Mengasah 

kemampuan berhitung (jumlah langkah) dan pengenalan konsep spasial (kanan, kiri, 

depan); Problem solving, Melatih anak mencari solusi alternatif jika instruksi yang 

dibuat menemui hambatan. Sehingga anak dapat melatih daya juang (resiliensi) dan 

kreativitas dalam mencari solusi [25]; Motorik halus, Mengembangkan koordinasi 

tangan dan mata melalui kegiatan menulis, menggunting, atau menempel simbol coding; 

Melatih konsentrasi, Meningkatkan daya fokus anak dalam menyelesaikan sebuah misi 

atau rute di atas kertas; Literasi digital aman, Mengenalkan konsep dasar teknologi 

tanpa risiko radiasi layar (screen-time) dan Kemandirian & percaya diri, Memberikan 

rasa puas saat anak berhasil menyelesaikan tantangan secara mandiri [26]. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan media LKPD Coding Numerasi 

Unplugged berhasil mentransformasi paradigma pembelajaran di RA Roudlotul Khuffadz 

dari pola teacher-centered menjadi ekosistem active learning yang secara signifikan 

meningkatkan kemampuan Computational Thinking anak usia dini. Keberhasilan ini 

dibuktikan melalui skor validitas yang sangat tinggi dari ahli materi (91%) dan ahli 

media (94%), serta efektivitas pengujian lapangan sebesar 98,8% yang mengonfirmasi 

bahwa integrasi struktur didaktik dan visualisasi konkret mampu menyederhanakan 

logika algoritma menjadi aktivitas numerasi yang intuitif. Meskipun demikian, penelitian 

ini memiliki keterbatasan pada cakupan subjek yang masih berskala kecil dan durasi 

implementasi yang singkat, sehingga generalisasi hasil untuk populasi yang lebih luas 

serta pemantauan dampak jangka panjang terhadap perkembangan kognitif anak belum 

dapat dilakukan secara mendalam. Oleh karena itu, riset lanjutan direkomendasikan 

untuk melakukan uji coba pada skala multisentra dengan karakteristik siswa yang lebih 

heterogen, serta mengeksplorasi pengembangan level kesulitan yang lebih adaptif agar 
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media ini dapat digunakan sebagai standar instrumen stimulasi logika-matematika yang 

inklusif di berbagai jenjang pendidikan anak usia dini. 
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